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SUMMARY 

MAUDIYANI YURNANTI. Study Of Ganoderma boninense Double-Host 

Infection on Oil Palm Seedling and Indian Shot (Canna indica L.) Using 

Inoculum Source on Rubberwood With Different Sizes. (Supervised by 

SUWANDI) 

Ganoderma boninense is the cause of stem rot disease that is a threat in oil 

palm plantations in Indonesia as well as Malaysia. This fungus can reduce the 

yield of oil palm production by 50-80% and also this fungus is very difficult to 

control. This study aims to find out the influence of double host infection G. 

boninene on oil palm seeds and ganyong using rubber wood inokulum sources of 

different sizes against diseases and growth in oil palm seedlings.  

This research has been conducted from May to May 2019. November 2020 

in the shadow house and experimental phytopathology laboratory of the 

Department of Plant Pests and Diseases, Crop Protection Study Program, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a randomized design of 

factorial group (RAKF) with factor A is a host plant consisting of 3 levels of 

double host (Sawit+Ganyong (S+G),s single host (Sawit (S), and Ganyong (G)) 

and factor B is the size of the inokulum consisting of 4 levels of 0 cm 3 (Control), 

60 cm3 (1/4 BKK koloni G.boninense), 120 cm3 (1/2 BKK koloni G.boninense), 

240 (1 BKK koloni G.boninense) with 5 repeats.  

After 3 months of inoculation, the results were obtained that both the 

double host (S+G) and the single host (S and G) showed primary symptoms in the 

form of root necrosis and weevil of oil palm seeds and signs of disease in the form 

of fruit bodies that appeared in bkk which was colonized by Ganoderma 

mycelium. In double host (S+G) there is little emphasis on Ganoderma infection 

although it does not reduce growth barriers. After the inocular viabiality test, there 

is no reduction in the potential of the inokulum. In the growth of oil palm seeds 

both high and wide leaves, inokulum is no different but there is a sense that 

Ganoderma can inhibit the growth of oil palm seeds seen that the larger the size of 

the inokulum the lower the growth. In this condition, there is no activity of 

ganyong allelopathy against Ganoderma infection. 
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RINGKASAN 

  

MAUDIYANI YURNANTI. Kajian Infeksi Inang ganda Ganoderma boninense 

pada Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan Ganyong (Canna indica L.) 

Menggunakan Sumber Inokulum pada Kayu Karet dengan Ukuran Berbeda 

(Dibimbing oleh SUWANDI)  

 Ganoderma boninense merupakan penyebab dari penyakit busuk pangkal 

batang yang menjadi ancaman di perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan juga 

Malaysia. Jamur  ini dapat menurunkan hasil produksi kelapa sawit mencapai 50-

80% dan juga jamur ini sangat susah dikendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh infeksi inang ganda G. boninene pada bibit kelapa sawit dan 

ganyong menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan ukuran berbeda 

terhadap penyakit dan pertumbuhan pada bibit kelapa sawit.  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei s.d. November 2020 di 

rumah bayang dan laboratorium fitopatologi percobaan Jurusan Hama dan 

Penyakit Tanaman, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok 

faktorial (RAKF) dengan faktor A adalah tanaman inang yang terdiri dari 3 taraf 

yaitu inang ganda (Sawit+Ganyong (S+G), inang tunggal (Sawit (S), dan 

Ganyong (G)) dan faktor B adalah ukuran inokulum yang terdiri dari 4 taraf yaitu 

0 cm3 (Kontrol), 60 cm3 (1/4 BKK dikoloni G.boninense), 120 cm3 (1/2 BKK 

dikoloni G.boninense), 240 (1 BKK dikoloni G.boninense) dengan 5 ulangan.  

Setelah 3 bulan inokulasi didapatkan hasil bahwa baik inang ganda (S+G) 

maupun inang tunggal (S dan G) menunjukkan gejala primer yaitu berupa 

nekrosis akar dan bonggol bibit sawit dan tanda penyakit berupa tubuh buah yang 

muncul di BKK yang dikoloni oleh miselium Ganoderma. Pada inang ganda 

(S+G) terdapat sedikit penekanan infeksi Ganoderma meskipun tidak mengurangi 

hambatan pertumbuhan. Setelah uji viabialitas inokulum, tidak adanya 

pengurangan potensi inokulum. Dalam pertumbuhan bibit sawit baik tinggi 

maupun luas daun,inokulum tidak berbeda nyata tetapi terdapat kecendrungan 

bahwa Ganoderma dapat menghambat pertumbuhan bibit sawit terlihat 

bahwasannya semakin besar ukuran inokulum semakin rendah pertumbuhan. Pada 

kondisi ini,tidak ditemukan adanya aktifitas allelopati ganyong terhadap infeksi 

Ganoderma. 

 

Kata Kunci: Ganoderma  boninense, Inang ganda, Inang tunggal, Ukuran 

inokulum 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas pertanian 

utama dan menjadi unggulan di Indonesia (Alviodinasyari et al., 2015). Menurut 

GAPKI (2019), produksi kelapa sawit mencapai 51,8 juta ton CPO atau sekitar 

9% lebih tinggi dari 2018. Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan produksi 

kelapa sawit adalah serangan penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang 

disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense (Kuniawan et al., 2017). Penyakit 

busuk pangkal batang (BPB) merupakan penyakit yang sangat merusak di 

perkebunan kelapa sawit Indonesia (Priwiratama et al., 2014). Paterson (2019) 

melaporkan bahwasanya jamur G.boninense dapat mengurangi hasil produksi 

mencapai 50-80%.  

 Jamur G. boninense  merupakan patogen tular tanah. Patogen tular tanah 

mempunyai kemampuan saprofitik yang tinggi dan parasitik fakultatif dengan 

kisaran inang yang luas pada habitat alami di hutan, G. boninense menyerang 

tanaman berkayu seperti kelapa, karet, teh, kako, serta berbagai macam jenis 

pohon tanaman hutan seperti Acacia, Populus dan Madacadamia (Ariffin et al., 

2000). Jamur G. boninense memiliki beberapa macam struktur patogen untuk 

bertahan hidup dalam keadaan lingkungan yang mendukung seperti miselium 

melanisa, basidiospora, klamidiospora, pseudosklerotia serta dapat bertahan lama 

didalam tanah meskipun tidak terdapat inang (Susanto et al., 2005). Penyakit 

busuk pangkal batang (BPB) bersifat sistemik dan monosiklik (Susanto 2002; 

Sinaga et al., 2003).  

 Di lapangan, sangat sulit dalam menentukan gejala serangan dini pada 

tanaman kelapa sawit. Darmono (1996) melaporkan, bahwasanya gejala dari 

penyakit busuk pangkal batang (BPB) akan terlihat setelah 6 sampai 12 bulan 

setelah menginfeksi. Pangkal batang yang telah terinfeksi akan membusuk dan  

dapat menyebabkan tumbang sebelum masa produktif berakhir. Jamur G. 

boninense tidak hanya menyerang pada tanaman tua, tetapi juga menyerang 
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tanaman muda. Laju infeksi penyakit BPB sangat cepat, terutama pada tanah 

dengan tekstur pasir (Priwiratama et al., 2014).  

 Metode pengendalian penyakit busuk pangkal batang (BPB) pada kelapa 

sawit telah banyak ditemukan, dimulai dari pengendalian secara kultur teknis, 

hayati, dan kimiawi (Priwiratama et al., 2014). Pengendalian secara  kultur teknis 

dilakukan sejak proses tanam ulang seperti sanitasi sisa batang dan akar yang 

terinfeksi Ganoderma. Pengendalian hayati dilakukan dengan pemanfaatan agens 

hayati seperti Trichoderma sp. dan endomikoriza. Pengendalian kimiawi 

menggunakan bahan aktif fungisida (Priwiratama et al.,  2014). Menurut Idris et 

al., (2004) ; Durand-Gasselin et al., (2005) dalam mengendalikan penyakit busuk 

pangkal batang (BPB) yang ideal adalah menggunakan tanaman toleran 

G.boninese.  

 Salah satu pengendalian yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

tanaman terna. Tanaman terna adalah tanaman yang tidak berkayu dan bersifat 

perdu. Dilaporkan bahwasanya tanaman terna ini bertujuan untuk menekan 

potensi serangan patogen. Yulianti et al., (2017) melaporkan bahwa tanamn terna 

bersifat antagonis dan alelopati terhadap jamur akar putih (JAP) Rigidoporus 

microporus. Suwandi, (2006) melaporkan bahwasanya JAP juga dapat 

menginfeksi tanaman tidak berkayu yaitu terna seperti nanas, pisang, dan 

lengkuas. G. boninense yang satu ordo dengan JAP diduga juga dapat menyerang 

tanaman terna sehingga berpotensi untuk menekan serangan patogen G. boninense 

pada tanaman kelapa sawit.  

 Tanaman yang termasuk kedalam tanaman terna salah satunya adalah 

tanaman ganyong. Menurut Yulianti et al., (2017) ganyong merupakan tanaman 

terna yang efektif menekan potensi inokulum JAP. Tanaman ganyong 

mengandung amilosa pati yang lebih tinggi dibandingkan dengan pati ubi kayu, 

ubi jalar, dan kentang. Pati ganyong mempunyai kandungan protein kasar, lemak 

kasar, serat dan amilosa yang lebih tinggi dibandingkan pati umbi garut 

(Damayanti et al., 2007). Kandungan yang terdapat pada tanaman ganyong dapat 

memberikan nutrisi kepada jamur G. boninense. pada tanaman ganyong 

mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, dan steroid (Noriko 

and Pambudi 2015). Metabolit sekunder berfungsi sebagai pelindung dari 



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 

serangan baik hama maupun penyakit (Noriko and Pambudi 2015). Selain itu 

tanaman ini mudah tumbuh, murah dan mudah didapatkan. Penelitian ini 

menggunakan batang kayu karet sebagai sumber inokulum patogen G. boninense 

dengan berbagai ukuran. Breton et al., (2006) menyatakan bahwasanya ukuran 

sumber inokulum mempengaruhi tingkat serangan patogen G. boninense.  

1.2.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah: 

Bagaimana pengaruh infeksi inang ganda Ganoderma boninense pada bibit 

kelapa sawit dan ganyong menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan 

ukuran berbeda terhadap penyakit dan pertumbuhan pada bibit kelapa sawit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh infeksi inang ganda Ganoderma boninense 

pada bibit kelapa sawit dan ganyong menggunakan sumber inokulum kayu karet 

dengan ukuran berbeda terhadap penyakit dan pertumbuhan pada bibit kelapa 

sawit.  

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Diduga infeksi Ganoderma boninense pada ganyong dapat menekan 

infeksi pada kelapa sawit dan penekanan infeksi pada kelapa sawit akan semakin 

rendah dengan semakin besar ukuran inokulum kayu karet.  

 

1.5.  Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian untuk menjadikan acuan dalam 

pengendalian Ganoderma boninense dengan menggunakan tanaman terna 

tanaman ganyong. 
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